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BAB V  

PEMBAHASAN 
 

 
 

A. Perencanaan Pembelajaran IPS pada Kurikulum Merdeka Belajar din 

SMP Babussalam  

 
Sebelum menentukan pembelajaran, pihak sekolah terlebih dahulu 

akan berpedoman pada kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, yakni 

kurikulum merdeka belajar. Menurut Manalu, dkk (2022:81) kurikulum 

merdeka belajar merupakan salah satu konsep kurikulum yang menuntut 

kemandirian bagi peserta didik. Kemandirian dalam artian bahwa setiap 

peserta didik diberikan kebebasan dalam  mengakses  ilmu  yang  diperoleh  

dari  pendidikan  formal  maupun  non formal, dalam kurikulum ini tidak 

membatasi konsep pembelajaran yang berlangsung disekolah maupun diluar 

sekolah dan juga menuntut kekreatifan terhadan   guru   maupun   peserta   

didik.   Berdasarkan   hasil   pengamatan   dan wawancara yang dilakukan 

peneliti, Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) di SMP Babussalam  

sesuai dengan teori yang dikemukakan tersebut. Meskipun di sekolah  

tersebut  baru  menerapkan  kurikulum  merdeka  belajar,  pihak  sekolah 

selalu mengusahakan supaya peserta didik mendapat ilmu yang maksimal. 

Para siswa   tidak   dibatasi   untuk   memperoleh   ilmu   dari   manapun,   

selain   itu pembelajaran yang ada di SMP Babussalam  juga diselipi dengan 

pembelajaran keterampilan. Peserta didik diberikan kebebasan  untuk 

mengembangkan  bakat yang    dimilikinya,    pihak    sekolah    mengadakan    

keterampilan    tata    boga
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dan tata busana sesuai dengan permintaan dari para siswa. 
 

Pembelajaran  adalah  aktivitas  yang  dilakukan  oleh  peserta  didik  

dan pendidik   dalam   suatu   lingkup   sekolah.   Menurut   Afandi,   dkk   

(2013:3) pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa yang 

dilakukan secara sadar dan terencana baik di dalam maupun di luar ruangan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pembelajaran di SMP 

Babussalam  sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan Afandi, karena 

guru di SMP Babussalam  selalu berupaya untuk memberikan pembelajaran 

yang maksimal kepada peserta didik. Salah satu upaya dari pihak sekolah 

adalah dengan mewajibkan kepada para guru di sekolah tersebut untuk 

menggunakan LCD pada saat proses pembelajaran. 

Menurut Hilmi (2017:164) Pendidikan IPS merupakan 

penyederhanaan dari ilmu  sosial  dan  merupakan  interdisipliner  ilmu,  

sehingga  pendidikan   IPS mengkaji suatu persoalan dari berbagai sudut 

pandang ilmu sosial dengan cara terpadu. Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan cabang dari berbagai disiplin ilmu sosial diantaranya yaitu: 

sosiologi, ekonomi dan geografi. Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara Mata Pelajaran IPS yang ada di SMP Babussalam  sudah sesuai 

dengan teori tersebut. Hal ini dikarenakan IPS yang ada di sekolah ini 

menggunakan  IPS  terpadu,  yakni  ilmu  yang  mempelajari  berbagai  

cabang keilmuan seperti ekonomi, geografi, sejarah dan sosiologi. 

Menurut Miftahuddin (2016:272) IPS adalah studi sosial yang 

mengangkat konsep-konsep, teori-teori ilmu sosial secara terintegrasi guna 

memahami, mempelajari, memikirkan pemecahan masalah-masalah yang 
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ada di masyarakat, sehingga   memberi   kepuasan   bagi   personal   dan   

bagi   masyarakat   secara keseluruhan, dengan tujuan mendidik anak 

menjadi warga negara yang baik. IPS

 
 

 
sangat penting diajarkan kepada peserta didik, karena manusia adalah 

makhluk sosial yang hidup bermasyarakat. Terkait dengan hal tersebut, 

siswa harus dibekali dengan  pengetahuan  tentang  kemasyarakatan  (sosial)  

sehingga  dengan pengetahuan tersebut ia memiliki sikap yang baik dan 

keterampilan yang berguna baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tujuan dari pembelajaran IPS 

di SMP Babussalam  sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Miftahuddin. Melalui pembelajaran IPS di sekolah ini, menjadikan peserta 

didik memiliki jiwa peduli sosial yang tinggi. Hal ini dikarenakan setiap 

bulan di SMP Babussalam  para murid diwajibkan membawa nasi bungkus 

untuk dibagikan kepada masyarakat sekitar. 

Perencanaan pembelajaran yang matang harus disusun terlebih dahulu 

sebelum memulai pembelajaran. Menurut Jannah & Nasiwan (2017:768) 

sebelum melaksanakan pembelajaran IPS terlebih dahulu seorang guru harus 

mengembangkan silabus, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), media dan sumber belajar serta perangkat penilaian, silabus diperoleh 

dari pemerintah kemudian dikembangkan oleh guru, RPP diperoleh guru dari 

hasil workshop maupun disusun bersama dengan kelompok MGMP akan 

tetapi guru juga harus menyesuaikan dengan kondisi lapangan dan 

karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 



68  

 

 

yang dilakukan perencanaan pembelajaran IPS yang dilakukan guru di SMP 

Babussalam  sudah sesuai dengan teori tersebut. Sebelum memulai 

pembelajaran, guru IPS menyusun CP, ATP dan RPP atau  modul  ajar  

terlebih  dahulu,  kemudian  diserahkan  kepada  kepala  sekolah untuk 

dikoreksi. RPP atau modul ajar yang disusun oleh guru IPS di sekolah ini 

diperoleh dengan menyesuaikan kondisi lapangan dan karakteristik peserta 

didik.

 
 

 
Adapun modul ajar yang disusun oleh guru IPS didalamnya sudah 

mencantumkan media dan sumber belajar serta evaluasi yang akan 

digunakan ketika pembelajaran berlangsung. 

B. Pelaksanaan Pembelajaran IPS pada Kurikulum Merdeka Belajar 

di SMP Babussalam  

 
Menurut Suharso, dkk (2015:7-8) pelaksanaan pembelajaran IPS 

meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat, pelaksanaan proses pembelajaran perlu dilakukan secara 

sistematis berdasarkan prosedur pembelajaran yang telah dikembangkan, 

berdasarkan prosedur tersebut guru dituntut memiliki kemampuan dalam 

mengelola pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan, proses pembelajaran IPS di SMP Babussalam  

berjalan sesuai dengan teori tersebut. Guru IPS melakukan kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 

Hanya saja terkadang pembelajaran tidak sesuai dengan modul ajar, hal ini 

dikarenakan guru IPS memperhatikan terlebih dahulu kondisi aliran listrik 
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dan peserta didik. Sebagai contoh, kalau aliran listrik mati, maka guru IPS 

tidak dapat menggunakan LCD sebagaimana yang telah disusun dimodul 

ajar. Selain itu, guru juga memperhatikan kondisi peserta didik, jika peserta 

didik terlihat mengantuk dan tidak semangat dalam mengikuti pelajaran, 

maka guru harus merubah metode pembelajaran sehingga motode yang 

digunakan  tidak selalu sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar tidak 

hanya berada di dalam kelas saja, tetapi pembelajaran boleh dilakukan di 

luar kelas. Menurut Indarta, dkk (2022:3018) kurikulum merdeka belajar 

ialah kurikulum

 
 

 
dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan bakatnya, selain itu siswa dituntut untuk memiliki 

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi. Kurikulum merdeka belajar 

akan mengubah metode belajar yang tadinya dilaksanakan di ruang kelas 

menjadi pembelajaran di luar kelas. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan, pembelajaran di SMP Babussalam  masih belum 

sepenuhnya sesuai dengan teori tersebut. Hal ini dikarenakan tidak semua 

pembelajaran di sekolah tersebut berada di luar kelas. Hanya mata pelajaran 

olahraga saja yang biasanya dilakukan di luar kelas. Mata pelajaran yang 

lain seperti IPS masih belum pernah dilakukan di luar kelas. 

Menurut Pratiwi & Lestari (2020:120-122) dalam  pelaksanaan 

pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran, 

sebagai berikut: 
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1.    Kegiatan Pendahuluan 

 
Kegiatan   pendahuluan   merupakan   kegiatan   yang   mampu   

menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif yang 

memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. 

2.    Kegiatan Inti 

 
Meliputi tujuan pembelajaran, model dan metode pembelajaran, materi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar 

3.   Kegiatan Penutup 

 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari rangkaian 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan    hasil    pengamatan    dan    wawancara    yang    

dilakukan, pelaksanaan  pembelajaran  IPS  di  SMP Babussalam berjalan  

sesuai  dengan  teori tersebut. 

 
a)  Kegiatan pendahuluan dilakukan oleh guru IPS dengan cara 

menyiapkan media yang akan digunakan terlebih dahulu kemudian 

mengulas kembali materi yang sebelumnya telah dipelajari. 

b)  Kegiatan inti dilakukan guru dengan cara guru mulai menjelaskan 

materi selanjutnya kepada peserta didik, adapun media yang 

digunakan oleh guru seringnya PPT, dan sumber belajar yang 

diperoleh guru juga beragam diantaranya dari internet dan video 

youtube. 

c) Kegiatan  penutup  dilakukan  dengan  cara  memberikan  refleksi 

pembelajaran,   memberikan   informasi   mengenai   materi   yang   
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akan dipelajari dipertemuan selanjutnya serta mengakhiri dengan 

penutup dan do’a. 

C. Evaluasi Pembelajaran IPS pada Kurikulum Merdeka Belajar di SMP 

Babussalam 

 
Menurut Purwati & Nugroho (2018:2) evaluasi pembelajaran adalah 

rangkaian dari proses pembelajaran, setiap guru wajib melakukan evaluasi 

dalam pembelajaran yang dilakukannya. Guru wajib melakukan evaluasi 

dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi dapat 

digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan sekaligus menjadi pertimbangan menentukan pembelajaran 

berikutnya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti, evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPS sesuai dengan 

teori yang dikemukakan tersebut. Guru IPS melakukan evaluasi   dengan   

memberikan   pertanyaan-pertanyaan   kepada   peserta   didik mengenai  

materi  yang  dipelajari,  hasil  dari  evaluasi  tersebut  oleh  guru  IPS

digunakan untuk menentukan pembelajaran selanjutnya. Contohnya para 

siswi diberikan soal sebanyak 5 butir, ternyata banyak siswi yang masih salah 

dalam mengerjakan soal no 3, berdasarkan hal ini untuk pertemuan 

selanjutnya guru IPS mengulas kembali materi yang ada di no 3 tersebut. 

Menurut Sari & Purnomo (2022:6) evaluasi pada pembelajaran IPS 

meliputi evaluasi kognitif, afektif dan psikomor. Pelaksanaan evaluasi 

kognitif dilakukan guru untuk mengukur pengetahuan peserta didik. 

Evaluasi ranah afektif digunakan guru untuk mengukur keaktifan peserta 

didik di kelas. Guru juga memperhatikan kesopanan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung dan presensi peserta didik turut menjadi 



 

 

 

72 
 

 
 

indikator evaluasi ranah  afektif. Sedangkan  untuk evaluasi ranah 

psikomotor, digunakan guru untuk mengukur keterampilan peserta didik   di   

dalam   proses   pembelajaran.   Berdasarkan   hasil   pengamatan   dan 

wawancara yang dilakukan peneliti, evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

guru IPS masih belum sesuai dengan teori tersebut. Nyatanya guru IPS 

di SMP Babussalam hanya menggunakan evaluasi kognitif dan afektif saja, 

untuk evaluasi psikomor masih belum dilakukan oleh guru IPS di sekolah 

tersebut. Evaluasi kognitif dilakukan guru dengan cara memberikan soal 

kepada peserta didik, baik soal pilihan ganda ataupun soal essay. Sedangkan 

untuk evaluasi afektif guru melihat keaktifan peserta didik ketika mengikuti 

pembelajaran, selain itu presensi kehadiran siswa juga digunakan guru untuk 

penilaian di ranah afektif ini. 
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BAB VI 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

A.     Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian tentang Analisis Pembelajaran IPS pada 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Babussalam dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 
1. Perencanaan Pembelajaran IPS pada Kurikulum Merdeka Belajar di 

SMP Babussalam 

Perencanaan pembelajaran IPS yang ada di SMP Babussalam 

sudah baik. Sebelum memulai pembelajaran, guru IPS menyiapkan 

perangkat pembelajaran terlebih dahulu. Perangkat pembelajaran yang 

disusun berpedoman pada kurikulum dan silabus. 

Modul ajar yang disusun oleh guru sudah memperhatikan 

kondisi lapangan dan karakteristik peserta didik. Selain itu, sebelum 

diterapkan dalam proses pembelajaran, guru memberikan modul ajar 

tersebut kepada kepala sekolah sebelum dikoreksi. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPS pada Kurikulum Merdeka Belajar di 

SMP Babussalam 

Pelaksanaan pembelajaran IPS yang ada di SMP Babussalam 

berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, akan tetapi hal 

ini juga memperhatikan kondisi kelas dan peserta didik terlebih dahulu. 

Pelaksanaan   pembelajaran   IPS   meliputi   kegiatan   

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan 
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pendahuluan dilakukan guru dengan  cara  menyiapkan  media  dan  

mengulas  materi  pada  pertemuan 

sebelumnya, pada kegiatan inti guru mulai menjelaskan materi menggunakan 

media yang telah dipersiapkan, dan kegiatan penutup dilakukan guru dengan 

memberikan evaluasi berupa soal-soal kepada peserta didik. 

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka 

boleh dilakukan di luar kelas, hanya saja pada mata pelajaran IPS ini 

guru masih belum pernah melakukan pembelajaran di luar kelas. 

3. Evaluasi Pembelajaran IPS pada Kurikulum Merdeka Belajar di 

SMP Babussalam 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru IPS meliputi evaluasi 

kognitif dan afektif saja. Evaluasi kognitif diberikan kepada peserta 

didik berupa soal-soal terkait materi yang telah dipelajari dan evaluasi 

afektif dilakukan guru dengan melihat presensi kehadiran dan keaktifan 

peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran. 

Hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru IPS 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran sekaligus 

untuk menentukan proses pembelajaran selanjutnya. 

B.     Saran 

 
1.   Saran Bagi 

Pendidik 

 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran 

IPS di SMP Babussalam, kiranya penulis memberikan sedikit saran 

agar proses pembelajaran  IPS  yang  berlangsung  di  SMP 

Babussalam dapat  berjalan dengan maksimal: 
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a. Melihat  guru  IPS  yang  mengajar  di  kelas  dan  ternyata  

masih  ada murid yang   tidak   semangat   dan   mengantuk   

dalam   mengikuti

 
 

 
pembelajaran,  guru  perlu  meningkatkan  kreativitasnya  dalam 

mengajar supaya peserta didik lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

b. Adanya  pembelajaran  IPS  yang  berlangsung  di  dalam  kelas  

bisa sesekali dirubah dengan pembelajaran di luar kelas, 

sehingga siswa tidak bosan. 

2.   Untuk penelitian selanjutnya 

 
Hendaknya  para  peneliti  selanjutnya  lebih  mengembangkan  

ruang lingkup  penelitian,  mengingat  penelitian  yang dilakukan  ini  

belum sepenuhnya bisa menggambarkan mengenai proses 

pembelajaran IPS pada kurikulum merdeka belajar 
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